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ABSTRAK

Nadia Olivia : Persepsi Peserta Didik tentang Penerapan Metode Pembelajaran
Guru dan Hubungannya dengan Motivasi Belajar Biologi Kelas
X1 SMAN 3 Pariaman.

Guru memiliki peranan penting dalam membantu meningkatkan
kemampuan dan hasil belajar peserta didik, terutama dalam hal menumbuhkan
semangat dan motivasi. Motivasi yang diberikan oleh guru akan mendorong,
menggerakkan, dan mengarahkan peserta didik dalam kegiatan belajar.
Penggunaan metode pembelajaran yang tepat dan bervariasi diharapkan dapat
meningkatkan motivasi peserta didik dalam belajar. Motivasi belajar yang tinggi
akan meningkatkan pencapaian tujuan pembelajaran. Hasil belajar siswa di
SMAN 3 Pariaman rata-rata berada dibawah KKM. Hal ini diduga terkait dengan
persepsi peserta didik tentang penerapan metode pembelajaran guru dan motivasi
belajar peserta didik.

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif yang bertujuan untuk
mengetahui tingkatan persepsi peserta didik terhadap penerapan metode
pembelajaran guru, mengetahui tingkatan motivasi belajar biologi peserta didik
dan mengetahui hubungan antara persepsi peserta didik tentang penerapan metode
pembelajaran guru dengan motivasi belajar biologi peserta didik kelas XI SMAN
3 Pariaman. Hal ini dilakukan dengan cara menyebarkan angket persepsi tentang
penerapan metode pembelajaran guru dan angket motivasi belajar kepada peserta
didik. Pernyataan dalam angket masing-masing terdiri atas 24 butir pernyataan
untuk persepsi dan 29 butir pernyataan untuk motivasi belajar. Angket ini
divalidasi terlebih dahulu oleh 2 orang dosen biologi dan 1 orang guru biologi
yang mengajar di SMAN 3 Pariaman. Analisis data dalam penelitian ini
menggunakan perhitungan distribusi skor dan analisis korelasi yang bisa dijadikan
analisis deskriptif.

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa tingkatan persepsi peserta
didik tentang penerapan metode pembelajaran guru tergolong dalam kategori baik
yaitu 84% dalam rentang 80-89%, tingkatan motivasi belajar biologi peserta didik
dalam kategori tinggi yaitu 78% dalam rentang 61-80% serta terdapat hubungan
yang positif dan signifikan antara persepsi tentang penerapan metode
pembelajaran guru dengan motivasi belajar biologi peserta didik di SMAN 3
Pariaman. Hubungan persepsi tentang penerapan metode pembelajaran guru
dangan motivasi belajar biologi peserta didik dinyatakan cukup kuat dengan
persentase 43,56%.

Kata Kunci: Persepsi, Metode Pembelajaran Guru, Motivasi.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Belajar merupakan proses perubahan tingkah laku individu yang terjadi
akibat adanya interaksi dengan lingkungan. Lufri (2010: 10) menyatakan proses
pembelajaran akan bermakna apabila terjadi kegiatan belajar peserta didik. Oleh
karena itu, seorang guru sangat penting mengetahui dan memahami teori belajar
dan pembelajaran agar dapat memberikan bimbingan kepada peserta didik dengan
sebaik-baiknya.

Belajar juga dapat diartikan dengan perubahan tingkah laku pada diri
seseorang. Hamalik (2008: 154) menyatakan belajar adalah perubahan tingkah
laku yang relatif mantap berkat latihan dan pengalaman. Belajar yang dilakukan
oleh manusia merupakan bagian dari hidupnya, berlangsung seumur hidup, kapan
saja, dan dimana saja, baik di sekolah, di kelas, di jalanan dalam waktu yang tidak
dapat ditentukan sebelumnya.

Pelajaran biologi pada dasarnya tidak terlepas dari fakta, konsep, prinsip,
hukum, dan teori. Jadi sebagai seorang guru hendaknya menggunakan metode
yang bervariasi dalam pembelajaran untuk mendapatkan hasil yang lebih
memuaskan dalam pelajaran tersebut. Dari pengalaman dan pengamatan penulis
di lapangan adalah kecenderungan seorang guru hanya menjelaskan atau
menggunakan metode ceramah, diskusi dan tanya jawab. Menjelaskan materi
dengan metode ceramah dan membagi peserta didik dalam kelompok kecil dan

memulai diskusi tanya jawab. Menururt Cahyanuari (2017: 25), berdasarkan
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observasi yang dilakukan, bahwa metode mengajar guru dalam menyampaikan
materi kurang bervariasi. Sejalan dengan Lufri (2012: 15) pembelajaran biologi
didominasi oleh metode konvensional, yang dikenal dengan metode ceramah.

Kecenderungan seorang guru dengan metode ceramah, diskusi dan tanya
jawab menyebabkan timbulnya persepsi positif dan negatif dari peserta didik.
Persepsi positif ditandai adanya beberapa peserta didik yang tertarik dan
memperhatikan guru dalam menjelaskan dan ikut berpartisipasi dalam diskusi
kelompok maupun tanya jawab. Sedangkan persepsi negatif yaitu rendahnya
motivasi belajar peserta didik. Hal ini dapat dilihat dari adanya peserta didik yang
bosan, tidak membuat tugas atau hanya sekedar copy paste, melakukan aktivitas
lain dalam proses belajar tersebut seperti, menggambar, serta mengganggu
temannya. Hal ini akan menyebabkan rendahnya hasil belajar dari peserta didik
tersebut. Menurut Mukti (2016: 2), berdasarkan observasi yang dilakukan di kelas
peserta didik banyak yang tidak memperhatikan guru, tidak fokus pada pelajaran,
bahkan ada yang melakukan aktifitas lain selain pelajaran. Hal tersebut
menunjukkan adanya kebosanan dan Kketidaktertarikan peserta didik pada
pelajaran ketika mereka belajar.

Guru memiliki peranan penting dalam membantu meningkatkan
kemampuan belajar dan hasil belajar peserta didik, terutama dalam menumbuhkan
semangat serta motivasi terhadap peserta didik itu sendiri. Motivasi yang
diberikan guru berupa dorongan maupun arahan kepada peserta didik sehingga
mau untuk belajar. Dengan adanya metode mengajar yang bervariasi akan dapat

menumbuhkan semangat dan motivasi belajar peserta didik. Motivasi belajar yang
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tinggi dapat meningkatkan pencapaian tujuan pembelajaran serta hasil belajar
yang memuaskan.

Berdasarkan observasi dan wawancara penulis dengan guru biologi di
SMAN 3 Pariaman yaitu ibu Fera Elza Asmi, S.Si pada tanggal 25 Agustus 2018,
terungkap bahwa metode pembelajaran yang digunakan oleh guru masih bersifat
konvensional yang menitikberatkan pada keaktifan guru. Metode yang digunakan
guru yaitu ceramah, diskusi, dan tanya jawab. Dalam pembelajaran, peserta didik
hanya fokus mendengarkan penjelasan yang diberikan oleh guru. Hal ini
menyebabkan pembelajaran menjadi monoton dan peserta didik menjadi bosan,
kurang bersemangat dan cenderung pasif dalam pembelajaran. Hal ini diduga
kurangnya motivasi peserta didik dalam pembelajaran.

Rendahnya motivasi peserta didik dapat dilihat dari pencapaian hasil
belajar. Menurut Norviafin (2017: 7), hasil belajar akan optimal apabila dalam diri
peserta didik terdapat motivasi yang tepat. Pada umumnya motivasi belajar yang
rendah sering terjadi pada diri peserta didik. Peserta didik terkadang tidak
mempunyai minat untuk belajar dan sering malas untuk melakukan kegiatan
belajar. Hasil belajar biologi peserta didik pada kelas XI SMAN 3 Pariaman
memperlihatkan rata-rata hasil Ujian Tengah Semester (UTS) yang diperoleh
peserta didik ternyata berada dibawah Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yang

telah ditetapkan. Hal ini dapat dilihat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Nilai Ujian Tengah Semester (UTS) Pesera Didik Kelas XI SMAN 3

Pariaman Tahun ajaran 2018/20109.

Populasi
No. Kelas KKM Jumlah Siswa Rata-rata
1. XLIA1 75 36 47,10
2. XIL1A 2 75 36 44, 20
3. XL 1A 3 75 35 46, 90
4, XI.IA4 75 33 41, 60
Total 140

Sumber: Guru Mata Pelajaran Biologi SMAN 3 Pariaman.

Berdasarkan permasalahan tersebut maka penulis melakukan penelitian

mengenai persepsi peserta didik tentang penerapan metode pembelajaran guru dan

hubungannya dengan motivasi belajar biologi kelas XI SMAN 3 Pariaman tahun

ajaran 2018/2019.

B.

diidentifikasi sebagai berikut.

1.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka permasalahan ini dapat

Persepsi peserta didik tentang penerapan metode pembelajaran guru

cenderung rendah.

Motivasi belajar untuk mata pelajaran biologi di SMAN 3 Pariaman

cenderung relatif rendah.

Sebagian peserta didik masih kurang aktif dalam mengikuti pembelajaran.

Sebagian aktivitas peserta didik dalam mengikuti pelajaran masih berpusat

pada guru.

Sebagian besar nilai mata pelajaran biologi masih tergolong rendah.



5)
Belum diketahui secara ilmiah persepsi peserta didik tentang penerapan
metode pembelajaran guru dan hubungannya dengan motivasi belajar biologi
kelas X1 SMAN 3 Pariaman tahun ajaran 2018/2019.
Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, maka permasalahan ini dapat

dibatasi pada persepsi peserta didik tentang penerapan metode pembelajaran guru

dan hubungannya dengan motivasi belajar biologi kelas XI SMAN 3 Pariaman

tahun ajaran 2018/2019.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan batasan

masalah tersebut, maka rumusan masalah dalam penelitian sebagai berikut.

1.

Bagaimana tingkatan persepsi peserta didik tentang penerapan metode
pembelajaran guru.
Bagaimana tingkatan motivasi belajar biologi peserta didik.
Bagaimana hubungan persepsi peserta didik tentang penerapan metode
pembelajaran guru dengan motivasi belajar biologi kelas XI SMAN 3
Pariaman tahun ajaran 2018/2019.
Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian yang dilakukan sebagai berikut.
Untuk mengetahui tingkatan persepsi peserta didik tentang penerapan metode
pembelajaran guru.

Untuk mengetahui tingakatan motivasi belajar biologi peserta didik.
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3. Untuk mengetahui hubungan persepsi peserta didik tentang penerapan metode
pembelajaran guru dengan motivasi belajar biologi kelas XI SMAN 3
Pariaman tahun ajaran 2018/2019.

F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat dalam hal-hal berikut ini.

a. Bagi sekolah, dapat memberikan sumbangan pemikiran untuk meningkatkan
mutu sekolah terutama pada mata pelajaran biologi.

b. Bagi guru dan calon guru, sebagai sumbangan pemikiran dalam
menggunakan metode yang bervariasi dalam mengajar sehingga dapat
meningkatkan hasil belajar.

c. Bagi peneliti, sebagai pengalaman dan bakal pengetahuan.

d. Bagi pihak lain, sebagai bahan rujukan penelitian lebih lanjut.

G. Definisi Istilah

1. Persepsi

Persepsi dapat didefenisikan bagaimana cara seseorang melihat atau
menilai sesuatu. Persepsi juga dapat diartikan sebagai proses untuk mengingat
atau mengidentifikasikan sesuatu; biasanya dipakai dalam persepsi rasa, bila
benda yang kita ingin atau identifikasikan adalah objek yang mempengaruhi organ
perasaan. Di dalam proses persepsi, individu dituntut untuk memberikan penilaian
terhadap suatu objek, yang dapat bersifat positif atau negatif, senang atau tidak

senang.



2. Metode Mengajar

Metode mengajar adalah suatu cara atau jalan yang harus dilalui di dalam
mengajar. Mengajar merupakan memberikan bimbingan belajar kepada peserta
didik. Metode pengajaran memiliki peranan penting dalam mencapai tujuan
pembelajaran dan sebagai penentu keberhasilan suatu pembelajaran tergantung
pada guru yang menggunakannya.
3. Motivasi

Motivasi adalah kekuatan, baik dari dalam maupun dari luar yang
mendorong seseorang untuk mencapai tujuan tertentu yang telah ditetapkan
sebelumnya. Atau pun dengan kata lain, motivasi dapat diartikan sebagai
dorongan mental terhadap perorangan atau orang-orang sebagai anggota

masyarakat.



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan sebelumnya, maka dapat

disimpulkan sebagai berikut.

1.

Tingkatan persepsi peserta didik tentang penerapan metode pembelajaran
guru 84% dengan Kriteria baik.

Tingkatan motivasi belajar biologi peserta didik kelas X1 SMAN 3 Pariaman
78% dengan kriteria tinggi.

Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara persepsi tentang
penerapan metode pembelajaran guru dengan motivasi belajar biologi peserta
didik kelas XI SMAN 3 Pariaman, dimana thiwng (9,64) > tiane (6,31). Besarnya
sumbangan (r) 0,66 atau 66% yang diberikan oleh persepsi tentang penerapan
metode pembelajaran guru terhadap motivasi belajar peserta didik yaitu

43,56%.

B. Saran

Dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, peneliti

menyarankan beberapa hal berikut.

1.

Bagi guru diharapkan lebih bervariasi dalam pengunaan metode pembelajaran
agar menimbulkan persepsi yang positif dan mampu meningkatkan motivasi
belajar biologi peserta didik.

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengungkapkan faktor lain, selain

persepsi yang dapat mempengaruhi motivasi belajar peserta didik, sehingga

45
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dapat mengatasi dan meningkatkan  motivasi belajar peserta didik
kedepannya.

Penelitian lanjutan hubungan persepsi dengan hasil belajar dan hubungan

motivasi dengan hasil belajar.
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